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ABSTRAK  
 
Sumber daya manusia atau yang lebih kita kenal dengan SDM merupakan bagian 
yang sangat penting dalam perusahaan dimana SDM dapat menentukan keberhasilan sebuah 
organisasi perusahaan dalam mencapai tujuannya. Apalagi bila perusahaan tersebut 
bergerak dalam bidang produksi, sangat dibutuhkan sumber daya manusia yang cukup 
kompeten dalam menjalankan kegiatan produksinya, sehingga untuk mendapatkan sumber 
daya yang kompeten tersebut, perusahaan melakukan kegiatan pelatihan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan para karyawan.  
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi pelatihan yang dilakukan oleh PT. 
Sucaco.Tbk. Metode yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan evaluasi pelatihan ini 
adalah metode empat level, yang dilihat pada level Reaksi, Pembelajaran, Tingkah Laku, 
Hasil. Selain itu peneliti juga mengukur apakah pelatihan itu memberikan pengaruh yang 
signifikan atau tidak terhadap produktivitas karyawannya.  
Data yang diperoleh dalam melakukan penelitian ini merupakan data kualitatif yang 
dilihat dari hasil kuesioner dan juga memperoleh data dari hasil wawancara pada 
PT.Sucaco.Tbk. Setelah melakukan pengumpulan data, pengolahan data serta analisis data 
tersebut dengan menggunakan metode empat level. Penulis dapat menyimpulkan bahwa 
hasil penelitian pada level Reaksi, terlihat bahwa tanggapan peserta pelatihan ini 
memberikan nilai yang cukup baik terhadap cara penyajian dan penjelasan fasilitator dan 
memberikan nilai yang sangat baik terhadap penguasaan diri fasilitator dalam menghadapi 
situasi, sehingga pada level reaksi peserta pelatihan memberikan nilai yang sangat baik pada 
fasilitas training, tetapi memberikan nilai yang cukup baik pada fasilitator training. Dilihat 
pada Level pembelajaran, perusahaan belum melakukan kegiatan evaluasi pada level ini. 
Pada level tiga yaitu level tingkah laku, peserta pelatihan menganggap bahwa pelatihan yang 
dilakukan tersebut kurang memberikan perubahan tingkah laku peserta pelatihan dalam 
pemahaman materi, dan memberikan  nilai yang memuaskan pada kuantitas kerja, sehingga 
dapat dilihat juga bahwa peserta pelatihan memberikan nilai yang memuaskan pada 
indikator skill. Dilihat dari hasil produktivitas, terlihat bahwa pelatihan ini memberikan 
pengaruh yang cukup signifikan pada peningkatan produktivitas karyawannya. 
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